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RINGKASAN

Rayap serangga yang hidup berkoloni, terdiri dari beberapa kasta pekerja, prajurit,
raja yang dicirikan dengan perbedaan morfologi. Setiap jenis rayap memiliki
karakteristik habitat yang disukai, bahkan jenis tertentu memerlukan habitat yang
spesifik. Rayap masuk kedalam jenis kelompok organisme yang merusak kayu
kering maupun kayu basah dengan dampak kerusakan yang luar biasa berbahaya
dan kerugian yang begitu besar pada kayu. Jenis rayap yang paling banyak
ditemui dan tumbuh di pohon adalah rayap kasta prajurit. Tujuan penelitian adalah
identifikasi dan mengetahui jenis-jenis rayap kasta prajurit di kampus Universitas
Sriwijaya Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif, dengan metode pemilihan sampel acak
sederhana dari lokasi terhuni, lokasi terbuka dan hutan. Selanjutnya dari lokasi
terpilih diambil sampel dengan cara sampel kayu diambil dari transek sepanjang
100 meter dengan lebar 2 meter. Lokasi transek dipilih secara acak berdasarkan
ciri-ciri khas adanya koloni rayap dan sarangnya seperti terdapat tumpukan lapuk
dan serasah yang lembab. Transek tersebut dibagi menjadi 20 bagian yang
masing-masing berukuran 5 x 2 meter. Pada setiap bagian, diamati keberadaan
sarang rayap jika terdapat sarang rayap, lokasi tersebut ditandai dan sampel kayu
disekeliling sarang tersebut diambil dan dimasukkan dalam ziplock bag.. Jumlah
sampel kayu yang diambil sebanyak 3 kali untuk masing-masing rayap. Sampel
rayap yang mendiami setiap sarang tersebut diambil untuk diidentifikasi jenisnya.

Hasil penelitian jenis rayap kasta prajurit yang ditemukan di lokasi kampus
Universitas Sriwijaya yaitu dua Familia Rhinotermitidae dan Termitidae dengan
tujun spesies rayap. Familia Rhinotermitidae terdiri dua sub-familia
Schedorhinotermitinae dan Coptotermitinae sedangkan familia Termitidae terdiri
tiga sub-familia yaitu Macrotermitinae, Amitermitinae dan Nasutitermitinae.
Schedorhinotermes javanicus dan Coptotermes gestroi merupakan spesies rayap
famili Rhinotermitidae yang dikoleksi. Odontotermes obesus dari sub-familia
Macrotermitinae. dan Microcerotermes fletcheri Holmgren dari Subfamilia
Amitermitinae sedangkan Nasutitermes sp dari sub-familia Nasutermitinae.
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Kesimpulan penelitian adalah rayap kasta prajutit yang diperoleh adalah 2 famili
dan 7 spesies, yaitu famili Termitidae yaitu terdiri dari spesies Nasutitermes sp.,
Macrotermes gilvus (Mayor), Macrotermes gilvus (Minor), Odontotermes obesus,
dan Microcerotermes fletcheri Holmgren Holmgren. Famili Rhinotermitidae yaitu
spesies Coptotermes gestroi dan Schedorhinotermes javanicus.

Kata Kunci: Rayap, Isoptera, kasta prajurit, Universitas Sriwijaya
Kepustakaan : 58 (1914-2018)
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SUMMARY

Colonized termites consist of several worker castes, soldiers, kings characterized
by morphological differences. Each type of termite has the characteristics of a
preferred habitat, even certain types require specific habitats. Termites fall into a
group of organisms that damage dry wood and wet wood with the effects of
extraordinarily dangerous damage and huge losses to wood. The most common
type of termite that grows on trees is termite caste soldiers. The aim of the study
was to identify and find out the types of termites of the warrior castes on the
campus of Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir Regency, South Sumatra
Province. This research uses a descriptive type of research, with a simple random
sample selection method from inhabited locations, open locations and forests.
Furthermore, from the selected location, samples were taken by means of wood
samples taken from a 100 meter long transect with a width of 2 meters. The
location of the transect was chosen randomly based on the characteristics of
termite colonies and their nests such as there are weathered piles and moist litter.
The transect is divided into 20 parts, each measuring 5 x 2 meters. In each section,
the presence of termite nests is observed if there are termite nests, the location is
marked and wood samples around the nest are taken and put in ziplock bags. The
number of wood samples taken is 3 times for each termite. Termite samples that
inhabit each nest are taken to identify the species.

The results of the research showed that types of termite soldiers found at the
location of the Universitas Sriwijaya campus were two families of
Rhinotermitidae and Termitidae with seven species of termites. The
Rhinotermitidae family consists of two sub-families of Schedorhinotermitinae and
Coptotermitinae while the Termitidae family consists of three sub-families namely
Macrotermitinae, Amitermitinae and Nasutitermitinae. Schedorhinotermes
javanicus and Coptotermes gestroi are collected species of the termite
Rhinotermitidae  family.  Odontotermes obesus from the sub-family
Macrotermitinae. and Holmgren Microcerotermes fletcheri from Amitermitinae
Subfamilia while  Nasutitermes sp from Nasutermitinae  sub-family.
The conclusions of the study were that the two pretyitic termites obtained were 2
families and 7 species, namely the Termitidae family which consisted of
Nasutitermes sp. Species, Macrotermes gilvus (Major), Macrotermes gilvus
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(Minor), Odontotermes obesus, and Holmgren Holmgren Microcerotermes
fletcheri. The Rhinotermitidae family is Coptotermes gestroi and
Schedorhinotermes javanicus species.

Keywords: Termites, Isoptera, soldier caste, Universitas Sriwijaya
References: 58 (1914-2018)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rayap serangga yang hidup berkoloni, terdiri dari beberapa kasta pekerja,
prajurit, raja yang dicirikan dengan perbedaan morfologi. Rayap dapat membuat
sarang pada tanah, dalam pohon, serasah, dan hidup pada permukaan tanah.
Serangga ini mempunyai peranan penting di ekosistem sebagai dekomposer utama,
sehingga dapat membantu siklus nutrisi tanah dan membantu pertanaman.
Belakangan ini, rayap menimbulkan masalah serius karena fungsinya berubah
menjadi hama yang merugikan dan dikenal dengan istilah hama yang merugikan,
karena dapat menimbulkan kerusakkan sarana/prasarana, juga menyerang tanaman
pelindung. Hal ini disebabkan karena terjadi perubahan habitat rayap, kebutuhan
industri, penanaman pohon karet, dan kebun sawit (Amir, 2003).

Salah satu tempat hidup rayap ada di kampus Universitas Sriwijaya. Kampus
Universitas Sriwijaya, Indralaya merupakan kawasan kampus dengan luas area
1700 ha beserta berbagai macam tipe bangunan, perkebunan, kawasan yang masih
asri. Alih fungsi lahan ini memungkinkan terjadi serangan rayap pada bangunan
yang ada. Terdapat banyak kegiatan manusia di dalamnya baik yang telah
dilaksanakan maupun dalam tahap proses pembukaan lahan baru, pembangunan
gedung, serta aktivitas lainnya hal ini berdampak negatif terhadap keragaman
jenis hewan dan tumbuhan. Di dalam kawasan kampus Universitas Sriwijaya
terdapat berbagai bangunan beserta fasilitas pendukungnya, perkebunan sawit,
karet, gelam, rawa, dan semak belukar yang dapat dijadikan tempat hidup
organisme (BAPSI, 2008).

Identifikasi jenis rayap itu sangat perlu di lakukan agar dapat diketahui jenis
rayap yang masih berupa hama dan merusak bangunan. Rayap juga dapat
melakukan pengrusakkan gedung bertingkat, seperti apartemen, hotel, gedung
perkantoran, termasuk bangunan pada kampus Universitas Sriwijaya dan lainnya.
Menurut Yunilasari (2008), rayap yang merusak kontruksi tinggi ini tergantung
pada jenis rayap khususnya rayap kayu kering yang merusak kayu dengan

kuantitas air rendah, tetapi juga dari kelompok rayap tanah.
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Walaupun rayap berperan penting sebagai pengurai (decomposer) atau
sebagai pemakan bahan organik yang lapuk (scavanger), namun sebagian besar
masyarakat mengenal serangga tersebut sebagai hama (Ningsih, dkk., 2013).
Aktivitas rayap sebagai hama, baik pada tanaman pertanian, perkebunan,
kehutanan maupun bangunan gedung terjadi terutama ketika suatu habitat alami
mengalami perubahan yang cukup drastis yang menyebabkan spesies-spesies
rayap tertentu menyesuaikan diri terhadap perubahan tersebut (Akbar, 2009).

Setiap jenis rayap memiliki karakteristik habitat yang disukai, bahkan jenis
tertentu memerlukan habitat yang spesifik. Rayap masuk kedalam jenis kelompok
organisme yang merusak kayu kering maupun kayu basah dengan dampak
kerusakan yang luar biasa berbahaya dan kerugian yang begitu besar pada kayu.
Seringkali kerusakan yang terjadi pada bangunan disebabkan oleh serangan rayap
tanah yang datang dari genus Cryptotermes sp (Hadikusumo dan Wijayani, 1997).

Beberapa jenis rayap hanya dapat hidup di dalam hutan primer dan jenis lain
dapat hidup di beragam habitat, mulai dari hutan sampai ke daerah rawa. Jenis
rayap yang paling banyak ditemui dan tumbuh di pohon adalah rayap kasta
prajurit dan data jenis-jenis rayap kasta prajurit di kawasan kampus Universitas
Sriwijaya Indralaya belum ada dan dalam rangka menggali kekayaan biodiversitas
yang ada, maka dilakukan penelitian identifikasi jenis rayap kasta prajurit di
kampus Universitas Sriwijaya Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera

Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Rayap memiliki karakteristik habitat yang disukai, bahkan jenis tertentu
memerlukan habitat yang spesifik. Rayap masuk kedalam jenis kelompok
organisme yang merusak kayu kering maupun kayu basah. Kampus universitas
Sriwijaya termasuk kawasan yang menjadi habitat rayap, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah jenis-jenis rayap kasta parajurit apa saja yang
ditemukan dikawasan kampus Univesitas Sriwijaya Indralaya Ogan Ilir, Sumatera
Selatan?
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1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengetahui jenis-jenis rayap
kasta prajurit yang ada di kawasan kampus Universitas Sriwijaya Indralaya, Ogan

Ilir, Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi jenis rayap
kasta prajurit yang terdapat di kampus Universitas Sriwijaya serta dapat
digunakan untuk data pembanding bagi penelitian lanjutan dan berdasarkan
informasi jenis rayap yang diperoleh bisa digunakan untuk pengendalian yang

sesuai jenis rayapnya.
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